ABSTRAK

Arsitektur sebagai medium memiliki kemampuan untuk menghadirkan
sebuah kondisi tertentu yang berpotensi dilihat sebagai salah satu pendekatan dalam
desain, dengan tujuan menghadirkan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
dalam konteks spesifik. Dalam konteks ini, kehadiran flora sebagai bagian dari
arsitektur memungkinkan hadirnya arsitektur sebagai medium yang lebih luas.
Indonesia, dengan keragaman flora yang mencakup 25% dari total spesies flora
berbunga di dunia, menjadikannya sebagai negara dengan jumlah spesies terbesar
ketujuh di dunia. Dari total sekitar 20.000 spesies, 40% diantaranya adalah flora
endemik yang hanya dapat ditemukan di Indonesia (Kusmana & Hikmat, 2015).
Sebagai cabang keilmuan yang berkaitan dengan lingkungan binaan, arsitektur
dapat mengambil peran dalam keberlanjutan lingkungan dengan mengonstruksi
ruang yang secara spesifik berfokus pada kebutuhan dan informasi flora endemik.
Sehingga, arsitektur dapat diadaptasi menjadi medium untuk menghadirkan kondisi
tertentu yang mendukung keberlanjutan flora

Perancangan dengan judul “A Flora Biodiversity Space: Architecture as A
Medium for Communicating Knowledge” ini membahas kehadiran arsitektur
sebagai medium untuk menghadirkan kondisi tertentu melalui integrasi flora,
dengan fokus pada tiga fungsi utama yaitu konservasi, rekreasi, dan edukasi.
Arsitektur yang berfokus pada flora mengikuti berbagai persyaratan spesifik dari
tiap jenis tanaman tersebut. Material dan perlakuan pada dinding, serta elemen-
elemen lain dalam arsitektur, dapat disesuaikan untuk mendukung adaptasi flora di
lingkungan ex-situ, menciptakan interaksi yang tidak hanya mendukung
pertumbuhan tanaman, tetapi juga menyampaikan pesan akan pentingnya

pelestarian dan keberlanjutan lingkungan melalui arsitektur sebagai medium.
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